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ABSTRAK  

Terwujud tidaknya tujuan pendidikan ditentukan oleh sumber daya manusia yang terlibat dalam pendidikan maupun 

peran siswanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin belajat dan motivasi terhadap 

kualitas belajar. Non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan dan jumlah 

sampel didalam penelitian sebanyak 240 responden mahasiswa dengan menyebarkan kuesioner sebagai 

pengumpulan data melalui google formulir secara online. Metode analisis dalam penelitain ini menggunakan SPSS. 

Penelitian ini menerangkan bahwa 1) Disiplin belajar dapat digunakan untuk memprediksi secara positif kualitas 

belajar mahasiswa, 2) Motivasi dapat digunakan untuk memprediksi secara positif kualitas belajar mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Disiplin belajar, Motivasi Diri, Kualitas belajar 

 

 

ABSTRACT  

Whether educational goals are realized or not is determined by the human resources involved in education and the 

role of the students. The purpose of this study was to determine the effect of learning discipline and motivation on 

the quality of learning. Non-probability sampling is the sampling technique used and the number of samples in the 

study were 240 student respondents by distributing questionnaires as data collection via Google forms online. The 

analytical method in this research uses SPSS. This study explains that 1) Learning discipline can be used to predict 

positively the quality of student learning, 2) Motivation can be used to predict positively the quality of student 

learning 

 

Keywords: Discipline of learning,  Self-Motivation,  Quality of learning 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan. Sejak lahir, setiap manusia 

telah dididik oleh lingkungan terkecil yaitu orang tua. Seorang manusia dididik seperti anak kecil 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, berjalan dan lain-lain. Dengan berjalannya 

waktu dan bertambahnya umur, seseorang memasuki tahap pendidikan formal yaitu sekolah. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, dan kecerdasan, moralitas, serta kebijaksanaan dalam keterampilan 

yang diperlukan bagi diri, masyarakat, bangsa, dan negara. Sesuai dengan hukum Negara 

Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 pasal 1 terkait dengan Sistem Pendidikan Nasional.  

Terwujud tidaknya tujuan pendidikan ditentukan oleh sumber daya manusia yang terlibat dalam 

pendidikan maupun peran siswanya. Oleh karena itu, keberhasilan program pemerintah harus 
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dapat membantu tercapainya tujuan nasional di bidang masing-masing. Dalam dunia Pendidikan, 

mahasiswa adalah peserta didik. Kemampuan mahasiswa seringkali diukur dari hasil akademik 

yang telah dicapainya. Oleh karena itu, proses belajar bisa dikatakan berhasil jika menghasilkan 

output yang bagus, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk mendapatkan proses belajar 

yang berkualitas, perlu adanya sinergi antara input dan proses belajar mahasiswa. 

 

Ajaran Agama Buddha mengajarkan, jika seseorang ingin hidupnya berkualitas dan baik, 

setidaknya menjalankan latihan sila (kedisiplinan) serta etika dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti dalam syair Dhammapada “Kejayaan dicapai oleh orang yang giat berusaha, yang 

mempunyai rasa cinta kasih, hatinya lemah lembut, dan hidupnya benar. Dapat mengendalikan 

diri dan memiliki kesadaran.” (Dhammapada 24). Serta untuk dapat membangun pendidikan 

yang lebih baik, lebih berkualitas, dan lebih bermakna, harus juga dilandasi dengan semangat 

dalam diri atau motivasi. Sang Buddha menjelaskan bahwa motivasi merupakan dorongan untuk 

melakukan suatu tindakan guna mencapai suatu tujuan, motivasi dapat terjadi apabila terdapat 

unsur keyakinan (saddhā). Dalam Bodhirajakumara Sutta, Majjhima Nikāya 85 keyakinan 

merupakan benih yang digunakan untuk mencapai kebahagiaan. Saddhā merupakan hal yang 

paling dasar yang harus dimiliki oleh para perumah tangga untuk mencapai kebahagiaan. 

 

Hasil observasi awal pendahuluan, penelitian relevan sebelumnya dan interview yang dilakukan 

peneliti pada 30 mahasiswa dengan menggunakan skala likert diperoleh 59,33% siswa 

bermasalah pada disiplin belajar, terdapat 61,33% siswa bermasalah pada motivasi. Kurangnya 

disiplin belajar yang disebabkan oleh kurangnya siswa menyesuaikan perilaku di kampus, 

mahasiswa tidak bisa mengatasi masalah yang datang, kurang mampu mengatur waktu belajar di 

rumah, kurang bisa mengevaluasi pelajaran dan kurang fokus saat pelajaran berlangsung. Karena 

kurangnya disiplin belajar maka mahasiswa mengalami kesulitan dalam menghadapi proses 

belajar yang berlangsung. Selain itu, motivasi diri yang rendah disebabkan mahasiswa kurang 

kemauan mendapat hasil baik, rendahnya hasrat menyelesaikan tugas, tidak memiliki tanggung 

jawab, mahasiswa mudah menyerah dan sulit mencari jalan solusi di setiap tugas, kurangnya 

kemauan untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada proses belajar.  

 

Beberapa hal yang memengaruhi kurangnya disiplin mahasiswa dalam proses belajar dan 

motivasi diri yang lemah. Dari hasil survey awal pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 30 

mahasiswa pada tanggal 17-19 Februari 2023 pada PTKB Se-Jabodetabek, diperoleh 70% 

mahasiswa yang masih rendah pada dimensi menciptakan ide baru khususnya dalam kualitas 

belajar mahasiswa, terdapat 88 % mahasiswa yang masih rendah pada dimensi mengembangkan 

ide. Terdapat 87 % mahasiswa yang masih rendah pada dimensi meningkatkan sikap 

bertanggung jawab, terdapat 83 % mahasiswa yang masih rendah dalam dimensi berpikir kritis, 

terdapat 88 % mahasiswa yang masih rendah dalam dimensi kreatif, khususnya pada kualitas 

belajar mahasiswa, perhitungan dengan menggunakan skala likert.  

 

Fenomena yang ada di lapangan yang terjadi pada mahasiswa, peneliti berfokus pada disiplin 

belajar dan motivasi diri yang dapat mengembangkan kualitas belajar mahasiswa dalam PTKB. 

Dalam ajaran Sang Buddha dijelaskan dalam Manggala Sutta bahwa: “Berpengetahuan luas, 

berketerampilan, terlatih baik dalam tata susila, dan bertutur kata dengan baik, Itulah berkah 

utama.” (Manggala Sutta, KN, 5). Dengan berpengetahuan luas dan berketerampilan adalah 

berkah utama, dari sutta ini bisa dilihat dengan pengetahuan luas mahasiswa dapat tercipta 

proses belajar yang baik sehingga dapat menjadi seseorang yang berketerampilan baik, bijak atau 

penuh berkah. 
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Secara etimologi kedisiplinan belajar diambil dari kata disiplin yang berarti ketaatan (kepatuhan) 

kepada peraturan di sekolah, tata tertib dan sebagainya. “Discipline is a vital ingredient for the 

success of students academic performance. Discipline at school plays a vital role in the 

achievement of expectations and goals. It also plays a vital role in the acquisition of sense of 

responsibility in learners as well as educators” Njoroge & Nyabuto (2014:290). Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat dikembangkan bahwa disiplin belajar adalah semua bentuk tindakan 

yang dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Dengan kata lain, orang dikatakan disiplin apabila pikiran dan tindakannya selalu didasari oleh 

aturan-aturan yang berlaku. 

 

Motivasi adalah suatu dorongan atau rangsangan yang dapat menyebabkan, memengaruhi dan 

mengubah perilaku yang ditandai dengan munculnya rasa kemauan karena untuk mencapai 

tujuan, Alif et al., (2020:153). Sedangkan menurut Robbins dalam Dewi & Wibowo, 

(2020:2038), motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan semangat yang tinggi untuk mencapai suatu tujuan dalam 

organisasi. Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam atau dari luar diri seseorang untuk 

mengerjakan (Mustaqim, 2016:177). 

 

Proses belajar merupakan sebuah proses diri untuk membangun ilmu pengetahuan yang lebih 

baik, maka kualitas belajar harus dikembangkan dalam proses belajar dengan baik (Kulikowich, 

1994:7). Kualitas belajar merupakan kemampuan untuk berpikir atau membentuk suatu yang 

baru, berbeda, dan belum pernah ada sebelumnya yang berupa suatu gagasan, ide atau output 

karya dan respon berdasarkan situasi yang tidak terduga (Dong et al., 2018:771). Pendapat 

Lindfors & Hilmola (2016:378), kualitas belajar adalah tingkat keunggulan dalam proses belajar 

yang secara efektif menciptakan keunggulan akademik dan ekstrakurikuler mahasiswa yang 

menyelesaikan studi atau menyelesaikan kursus yang dalam. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka secara spesifik masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan menjadi:  

1. Apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap kualitas belajar mahasiswa PKB pada PTKB 

swasta Se-Jabodetabek? 

2. Apakah ada pengaruh motivasi diri terhadap kualitas belajar mahasiswa PKB pada PTKB 

swasta Se-Jabodetabek? 

3. Apakah ada pengaruh disiplin belajar dan motivasi diri bersama-sama terhadap kualitas 

belajar mahasiswa PKB pada PTKB Se-Jabodetabek? 

4. Seberapa besar pengaruh disiplin belajar dan motivasi diri bersama-sama terhadap kualitas 

belajar mahasiswa PKB pada PTKB swasta Se-Jabodetabek? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sampel dalam penelitian ini berjumlah 150 

mahasiswa Pendidikan Keagamaan Buddha, dengan tingkat kesalahan penarikan sampel 5 (lima) 

persen, maka diperoleh sampel sebesar 150 mahasiswa. Jumlah sampel penelitian tersebut 

diambil dari 240 mahasiswa Pendidikan Keagamaan Buddha secara proporsional random 

sampling. Sedangkan untuk uji coba instrumen, kuesioner diberikan kepada 30 mahasiswa 

Pendidikan Keagamaan Buddha di luar sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan  dengan kuesioner atau angket tertutup. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pembahasan hasil penelitian disajikan tentang hasil analisis regresi dan koresional antara nilai 

variabel disiplin belajar (X1) dan motivasi diri (X2) baik secara sendiri-sendiri (parsial) maupun 

secara bersama-sama (simultan) terhadap kualitas belajar (Y) mahasiswa strata 1 PKB pada 

PTKB swasta se- JaBoDeTaBek, pembuktian analisa hipotesis yang bersumber dari data yang 

diperoleh dihubungkan dengan hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa strata 1 PKB pada PTKB swasta se- JaBoDeTaBek ada tiga analisa hipotesis, 

dan pembahasan mengenai temuan empiris ini akan dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Koefisien regresi antara Disiplin Belajar (X1) dan Motivasi Diri (X2) terhadap Kualitas 

Belajar (Y) 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -43.378 2.206  -

19.664 

.000 

Disiplin Belajar .733 .155 .514 4.732 .000 

Motivasi Diri .645 .147 .477 4.394 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Belajar 

 

Hasil pengujian analisa hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan sangat 

signifikan disiplin belajar (X1) terhadap kualitas belajar (Y) mahasiswa strata 1 PKB pada PTKB 

swasta se-JaBoDeTaBek, dengan persamaan regresi  Ŷ1  = -47.212 +1.410 X1 dengan skor 

persamaan analisa hipotesis teruji signifikansi disiplin belajar (X1) 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

77.366 > ttabel 1,655 kesimpulannya terdapat berpengaruh, skor thitung= 77.366 dan skor ttabel 

(0,05;147) = 1.976 skor ttabel (0,01;147) = 2.351,  yang artinya bahwa persamaan regresi positif 

dan sangat signifikan. 

  

Maka didapatkan hasil analisa hipotesis pengujian ini adalah mahasiswa yang memiliki disiplin 

dalam belajar akan memiliki kemampuan menghasilkan dan mengembangkan gagasan/ide baru, 

berpikir kritis serta kreatif dalam proses belajar di kampus sehingga menghasilkan Perguruan 

Tinggi Keagamaan Buddha dengan kualitas belajar yang terbaik untuk mahasiswa Pendidikan 

Keagamaan Buddha strata 1. 

 

 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi Nilai variabel Y atas X1 dan X2 

Model Summary 

R Square Adjusted R Square Std. Error of 

the Estimate 

.979 .978 2.290 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Diri, Disiplin Belajar 

 

Skor koefisien determinasi motivasi diri (X2) terhadap kualitas belajar (Y) mahasiswa strata1 

PKB pada PTKB se-JaBoDeTaBek adalah R2x1 = 0,975. Hal ini mengandung pengertian bahwa 

pengaruh nilai variabel motivasi diri (X2) terhadap kualitas belajar (Y) mahasiswa strata 1 PKB 

pada PTKB se-JaBoDeTaBek adalah sebesar 97,5%. Sisanya sebesar 2,5% disumbangkan oleh 
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nilai variabel lain yang memiliki hubungan dengan peningkatan kualitas belajar (Y) mahasiswa 

strata1 PKB pada PTKB se-JaBoDeTaBek. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdadiyono, Handayani, dan 

Prihandoko pada 2022 dalam Emphaty Cons: Journal of Guidance and Counseling 4 (2) (2022), 

yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kinerja Terhadap Kualitas Pembelajaran Guru”. 

Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran guru 

sebesar 24,3%, sisanya 75,7%, merupakan indikasi bahwa semakin motivasi diri mahasiswa 

untuk berjuang dalam belajar, tanggung jawab, tidak mudah putus asa serta selalu mencari jalan 

dalam menyelesaikan tugas ataupun ujian dalam proses belajar, akan meningkatkan kualitas 

belajar mahasiswa serta kualitas belajar Perguruan Tinggi Agama Buddha. 

 

Maka didapatkan hasil analisa hipotesis pengujian ini adalah mahasiswa harus memotivasi 

dirinya agar dapat mengembangkan potensi diri dalam belajar, sehingga kualitas belajar 

mahasiswa akan optimal serta akan membaiknya kualitas belajar lulusan Perguruan Tinggi 

Agama Buddha. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Senjaya, Ong, Kotamena dan 

Andika pada 2020 dalam International Journal of Innovative Science and Research Technology 

Volume 5, Issue 1, January – 2020 pp. 1006-1015. yang berjudul “School Environmental 

Influences, Student Discipline and Learning Motivation toward Increasing Senior High Students 

Achievement” koefisien korelasi (ry1): 0,839 atau 83,9%. 

 

Maka didapatkan hasil analisa hipotesis pengujian ini adalah dengan disiplin belajar dan 

motivasi diri yang dilaksanakan oleh mahasiswa akan berdampak pada peningkatan serta 

pengembangan ide/gagasan baru, berpikir kritis, kreatif dalam pembelajaran pada Perguruan 

Tinggi. 

 

Pengaruh faktor agama pada disiplin belajar dan motivasi diri: penelitian ini dapat memfokuskan 

pada pengaruh agama Buddha pada disiplin belajar dan motivasi diri mahasiswa di Perguruan 

Tinggi Agama Buddha. Hal ini dapat memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana 

agama dapat memengaruhi disiplin belajar dan motivasi diri mahasiswa, serta memberikan 

gambaran tentang praktik-praktik terbaik dalam memfasilitasi perkembangan disiplin belajar dan 

motivasi diri pada konteks agama. 

Perbedaan antara mahasiswa baru dan senior dalam disiplin belajar dan motivasi diri: penelitian 

ini dapat membandingkan perbedaan antara mahasiswa baru dan senior dalam disiplin belajar 

dan motivasi diri mereka di Perguruan Tinggi Agama Buddha. Hal ini dapat membantu untuk 

memahami bagaimana perkembangan disiplin belajar dan motivasi diri berkembang seiring 

waktu, serta memberikan pandangan tentang bagaimana strategi yang berbeda dapat diterapkan 

pada populasi mahasiswa yang berbeda. 

 

Efek dari lingkungan belajar pada disiplin belajar dan motivasi diri: penelitian ini dapat 

mengeksplorasi bagaimana lingkungan belajar di Perguruan Tinggi Agama Buddha dapat 

memengaruhi disiplin belajar dan motivasi diri mahasiswa. Hal ini dapat membantu untuk 

memahami bagaimana lingkungan belajar yang berbeda dapat memengaruhi kualitas belajar 

mahasiswa, serta memberikan ide-ide tentang strategi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki 

lingkungan belajar di Perguruan Tinggi Agama Buddha. 
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Faktor-faktor lain yang memengaruhi disiplin belajar dan motivasi diri: penelitian ini dapat 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi disiplin belajar dan motivasi diri 

mahasiswa di Perguruan Tinggi Agama Buddha. Hal ini dapat membantu untuk memahami 

faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memfasilitasi perkembangan disiplin belajar 

dan motivasi diri mahasiswa, serta memberikan gambaran tentang bagaimana strategi yang 

berbeda dapat diterapkan pada situasi yang berbeda. 

 

Dengan melakukan penelitian-penelitian tersebut, diharapkan akan memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang disiplin belajar dan motivasi diri mahasiswa di Perguruan Tinggi 

Agama Buddha, serta membantu dalam pengembangan strategi-strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas belajar mahasiswa. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara ideal dari penelitian dijalankan dengan melakukan tahapan penelitian kuantitatif melalui 

proses analisa hasil pengolahan data, perhitungan statistik, pengujian analisa hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian. Dengan demikian disiplin belajar dan motivasi diri terhadap 

kualitas belajar menghasilkan beberapa kesimpulan penelitian yang dirinci sebagai berikut: 

Terdapat hubungan positif dan signifikan, hasil pengujian analisa hipotesis  menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan disiplin belajar (X1) terhadap kualitas belajar (Y) 

mahasiswa strata 1 PKB pada PTKB swasta se-JaBoDeTaBek, Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara nilai variabel motivasi diri dan kualitas belajar mahasiswa strata 1 PKB pada 

PTKB se-JaBoDeTaBek.  

 

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara nilai variabel motivasi diri dan motivasi diri 

terhadap kualitas belajar mahasiswa strata 1 PKB pada PTKB se-JaBoDeTaBek.  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dan implikasi di dalam penelitian ini, 

bahwa disiplin belajar dapat ditingkatkan dengan adanya motivasi diri dan menghasilkan kualitas 

belajar pada Perguruan Tinggi Agama Buddha. Berikut adalah beberapa saran penelitian tentang 

disiplin belajar dan motivasi diri terhadap kualitas belajar pada Perguruan Tinggi Agama 

Buddha. 
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